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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi kelayakan serta tingkat 

keterbacaan modul ajar biologi tentang Keanekaragaman Hayati di Zona Intertidal untuk Fase 

E (kelas X SMA/MA) yang berbasis kontekstual dan selaras dengan Kurikulum Merdeka. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada minimnya bahan ajar biologi yang mengangkat isu 

lingkungan lokal dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan (R&D) menggunakan model 4-D (define, design, develop, 

disseminate) dengan tiga jenis instrumen utama: (1) lembar validasi isi dan konstruksi oleh para 

ahli, (2) angket keterbacaan oleh peserta didik, dan (3) kuesioner penyajian materi dan 

pemahaman bahasa oleh guru biologi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

menggunakan rumus Aiken V dan perhitungan rerata skor keterbacaan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa modul memiliki validitas sangat tinggi pada 10 dari 11 indikator, dengan 

hanya satu indikator yang berada pada kategori validitas tinggi, yaitu aspek visualisasi. Rata-

rata skor keterbacaan peserta didik berada dalam kategori baik, terutama pada indikator 

pemahaman isi dan bantuan ilustrasi. Sementara itu, guru menyatakan bahwa bahasa dalam 

modul sudah sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik, meskipun terdapat 

catatan perlunya pendalaman materi untuk memperkuat pemahaman konseptual. Dengan 

demikian, modul ajar ini dinyatakan layak dan relevan untuk digunakan dalam pembelajaran 

biologi, namun memerlukan perbaikan pada aspek kedalaman konten, pemilihan istilah, dan 

keberagaman asesmen guna mendukung keterbacaan dan pembelajaran mandiri secara optimal. 

Kata Kunci: modul ajar, keterbacaan, zona intertidal   

 

ABSTRACT  

This study aims to develop and evaluate the feasibility and readability of a biology teaching 

module with the theme of Biodiversity in the Intertidal Zone for Phase E (class X SMA/MA) 

which is contextually based and aligned with the Merdeka Curriculum. The background of this 

research is based on the lack of biology teaching materials that raise local environmental issues 

and are in accordance with the level of understanding of students. This research is a 

development research (R&D) using the 4-D model (define, design, develop, disseminate) with 

three main types of instruments: (1) content and construction validation sheet by experts, (2) 

readability questionnaire by students, and (3) material presentation and language 

comprehension questionnaire by biology teachers. Data were analyzed descriptively 

qualitatively and quantitatively using the Aiken V formula and the calculation of the average 

readability score. The validation results showed that the module had very high validity in 10 

out of 11 indicators, with only one indicator in the high validity category, namely the 

visualization aspect. The average readability score of students was in the good category, 

especially on the indicators of content understanding and illustration assistance. Meanwhile, 

teachers stated that the language in the module was in accordance with the level of cognitive 

development of students, although there were notes on the need for deepening the material to 

https://jurnalp4i.com/index.php/science
mailto:dyah.gamal@gmail.com
mailto:laabarazak1980@gmail.com
mailto:safitrihasiddin37@gmail.com
mailto:yantiusnkolaka@gmail.com


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 5 No. 3 Agustus 2025  

E-ISSN : 2797-1031 

P-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science  
 

Copyright (c) 2025 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 
1363 

strengthen conceptual understanding. Thus, this teaching module is declared feasible and 

relevant for use in learning biology, but requires improvement in the aspects of content depth, 

term selection, and assessment diversity to support optimal readability and independent 

learning. 

Keywords: teaching module, readability, intertidal zone 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan modern, peranan materi ajar sangat penting, terutama pada 

mata pelajaran biologi. Biologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari kehidupan dan 

makhluk hidup. Biologi mencakup beraneka ragam topik yang paling efektif dipahami melalui 

pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman. Namun, banyak sekolah masih sangat 

bergantung pada buku teks konvensional sebagai sumber utama pengajaran biologi. 

Ketergantungan ini seringkali membatasi partisipasi dan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep-konsep biologi, khususnya yang terkait dengan lingkungan di sekitarnya. Hal ini sejalan 

dengan penelitianRistanto et al. (2020) sebelumnya bahwa penggunaan sumber ajar berbasis 

kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep 

sains. Oleh sebab itu, dibutuhkan modul ajar sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran 

biologi.  

Modul ajar merupakan salah satu bahan ajar yang penting dalam menunjang 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Modul ajar menurut Siung et al. (2023)merupakan 

implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian 

Pembelajaran (CP) dengan profil pelajar pancasila sebagai sasaran. Sehubungan dengan hal 

tersebut Ningsih et al. (2023) menjelaskan bahwa pengembangan modul ajar yang dilakukan 

harus sesuai aturan, dimana modul ajar harus selaras dengan karakteristik peserta didik dan 

panduan pembelajaran beserta asesmennya. Modul ajar yang baik harus memenuhi beberapa 

kriteria, di antaranya adalah kesesuaian dengan capaian pembelajaran, kejelasan isi, dan 

keterbacaan. Keterbacaan menjadi aspek penting karena akan menentukan sejauh mana peserta 

didik mampu memahami materi yang disampaikan dalam modul.  

Keterbacaan modul merujuk pada sejauh mana teks dapat dipahami oleh pembaca sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitifnya. Penelitian Widianto et al. (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan kalimat yang sederhana dan langsung dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Pemilihan kosakata yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif peserta didik juga mempengaruhi keterbacaan modul. 

Penggunaan istilah yang terlalu teknis atau jarang digunakan dapat menghambat pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Penelitian sebelumnya Wahyuni dan Azies (2021)  menekankan 

pentingnya kesesuaian kosakata dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial emosional 

peserta didik. Peneliti menemukan bahwa modul yang menggunakan kosakata yang sesuai dan 

komunikatif memiliki tingkat keterbacaan yang lebih tinggi. 

Materi Keanekaragaman hayati di zona intertidal merupakan salah satu topik yang 

sesuai untuk dikembangkan dalam modul ajar Fase E (kelas X SMA/MA sederajat). Materi ini 

mencakup konsep-konsep penting dalam ekosistem laut yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, serta potensial untuk mendukung penguatan profil pelajar Pancasila dan 

literasi sains. Zona intertidal merupakan sebuah ekosistem yang menarik dan dinamis. Zona 

intertidal menurut Desmari et al. (2020) merupakan daerah yang paling sempit namun memiliki 

keragaman dan kelimpahan organisme yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan habitat 

laut lainnya. Dalam hal ini, zona intertidal  kaya akan potensi materi tentang keanekaragaman 

hayati. Dengan demikian, zona intertidal memberikan banyak peluang untuk pembelajaran 

kontekstual.  
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Kota Baubau, yang merupakan bagian integral dari provinsi Sulawesi Tenggara, 

memiliki karakteristik geografis istimewa sebagai kota pesisir yang kaya akan zona intertidal 

di sepanjang garis pantainya. Kawasan ekologis yang dinamis ini, di mana daratan dan lautan 

bertemu, menyajikan sebuah laboratorium alam yang luar biasa bagi dunia pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran biologi. Potensi ini menjadi landasan fundamental bagi para guru 

untuk merancang sebuah modul ajar inovatif dengan materi keanekaragaman hayati yang 

sepenuhnya berbasis kontekstual, sehingga siswa dapat belajar langsung dari lingkungan 

mereka. Sebagaimana dipaparkan oleh Aldya et al. (2022), pendekatan kontekstual merupakan 

salah satu metode paling efektif dalam proses pengembangan modul, karena mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori di dalam kelas dengan fenomena nyata di lapangan. 

Dengan memanfaatkan zona intertidal Baubau, modul tersebut dapat mengarahkan siswa untuk 

melakukan pengamatan langsung terhadap spesies, memahami adaptasi unik organisme pesisir, 

dan menganalisis interaksi dalam ekosistem. Inisiatif ini tidak hanya berpotensi meningkatkan 

pemahaman dan minat siswa secara signifikan, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan lokal yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 

identitas mereka. 

Hasil wawancara dengan guru Biologi di jenjang sekolah menengah atas menunjukkan 

bahwa modul ajar dalam pembelajaran biologi belum mengangkat permasalahan lingkungan 

sekitar. Modul ajar yang dirancang guru, masih mengacu pada materi dalam buku  teks. 

Sementara itu, minimnya modul ajar biologi yang berbasis kontekstual menghambat potensi 

peserta didik dalam menghubungkan konsep materi dengan penerapannya di dunia nyata. Hal 

ini dapat mengakibatkan berkurangnya minat peserta didik terhadap biologi dan minimnya 

pemahaman mengenai pentingnya konservasi keanekaragaman hayati. Para guru juga mungkin 

merasa kurang siap untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan 

setempat, yang selanjutnya memperkuat siklus ketergantungan pada buku teks. Oleh sebab itu, 

perlu dilakukan penelitian tentang pengembangan modul ajar berbasis kontekstual, khususnya 

terkait tingkat keterbacaannya bagi peserta didik dan respons guru terhadap kelayakan modul. 

Hal ini untuk memastikan bahwa modul ajar tidak hanya informatif, tetapi juga komunikatif 

dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Baubau pada semester genap 

2024/2025. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) menggunakan model 4-

D (define, design, develop, disseminate). Adapun alasan pemilihan model ini menurut Maulida 

et al. (2023) karena tahapan uji coba dalam model ini ringkas dan tidak memerlukan produksi 

massal dalam tahap pengujian, revisi, dan pengembangan. Penelitian ini menghasilkan modul 

ajar dengan melakukan uji validitas dan tingkat keterbacaan modul ajar biologi pada materi 

keanekaragaman hayati di zona intertidal untuk Fase E. Dalam penelitian ini, digunakan 

beberapa instrumen untuk mengumpulkan data, yaitu: (1) lembar validasi isi dan konstruksi 

modul ajar yang diisi oleh validator isi dan konstruksi untuk menjamin kualitas dan kelayakan 

konten; (2) angket keterbacaan modul ajar yang dirancang menggunakan skala Likert dan 

disebarkan kepada peserta didik untuk menilai aspek keterbacaan teks berdasarkan struktur 

kalimat, kosa kata, dan kejelasan penyampaian informasi; serta (3) kuesioner penyajian materi 

dan pemahaman bahasa, yang ditujukan kepada guru biologi untuk memperoleh perspektif 

pendidik terkait kesesuaian bahasa, penyajian, dan sejauh mana modul dapat diterima dalam 

konteks pembelajaran di kelas. 

Data diperoleh melalui kombinasi metode, yaitu wawancara semi-terstruktur dengan 

guru dan peserta didik untuk menggali persepsi mereka secara mendalam, serta pengisian 
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angket dan kuesioner sebagai pelengkap data kuantitatif sederhana. Seluruh data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

kategorisasi, interpretasi tematik, dan penarikan kesimpulan, sehingga diperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai kualitas keterbacaan dan kelayakan modul ajar yang dikembangkan. Uji 

validitas modul menggunakan rumus Aiken V, sedangkan tingkat keterbacaan menggunakan 

persentase rerata skor yang diperoleh. Hasil perhitungan tersebut mengacu pada tabel 1 dan 2 

berikut ini: 

1. Uji validitas Aiken V 

𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒊𝒕𝒂𝒔 (%) =  
∑ 𝒔

𝒏(𝒄 − 𝟏)
 

Keterangan: 

s = skor yang diberikan validator dikurangi skor terendah (1) 

c = jumlah kategori dalam skala penilaian 

n = jumlah validator 

Tabel 1. Kriteria uji validitas 

No. 
Skor 

Aiken V 
Kategori Validitas 

Keterangan 

1. 
0,81-

1,00 

Validitas sangat 

tinggi 

Modul ajar sangat sesuai dan relevan 

untuk digunakan. 

2. 
0,61-

0,80 
Validitas tinggi 

Modul ajar cukup sesuai, dapat 

digunakan dengan perbaikan kecil. 

3. 
0,41-

0,60 
Validitas sedang 

Modul ajar masih bisa dipakai, namun 

perlu revisi signifikan. 

4. 
0,21-

0,40 
Validitas rendah 

Modul ajar kurang sesuai, sebaiknya 

diperbaiki atau diganti. 

5. 
0,00-

0,20 

Validitas sangat 

rendah 

Modul ajar tidak valid, tidak layak 

digunakan tanpa revisi menyeluruh 

2. Tingkat keterbacaan 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑏𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 =  
𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Tabel 2. Kriteria tingkat keterbacaan 

No. 
Skor 

keterbacaan 
Kategori  

1. 3,26-4,00 Sangat baik 

2. 2,51-3,25 Baik  

3. 1,76-2,50 Cukup baik 

4. 1,00-1,75 Kurang baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui tiga jenis instrumen yang digunakan untuk 

menjamin kualitas, keterbacaan, dan kelayakan modul ajar keanekaragaman hayati di zona 

intertidal untuk Fase E. Pertama, lembar validasi isi dan konstruksi. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa modul dinyatakan layak dengan beberapa catatan perbaikan minor, terutama pada 

konsistensi istilah dan kejelasan visualisasi (tabel 1). Kedua, angket keterbacaan.  Data dari 

angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menilai teks dalam modul mudah 

dipahami, dengan rata-rata skor berada pada kategori “baik” dalam hal keterbacaan (tabel 2). 
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Ketiga, kuesioner penyajian materi dan pemahaman bahasa. Hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa guru menilai modul ini sesuai dengan capaian pembelajaran, menggunakan bahasa yang 

komunikatif, serta memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

memahami materi keanekaragaman hayati berbasis lokal (tabel 3). 

Tabel 3. Hasil validasi isi dan konstruksi modul ajar 

No

. 
Indikator 

Penilaian Skor 

Aiken V 

Keterangan 

Validat

or 1 

Validat

or 2 

1. 
Kesesuaian modul ajar dengan CP 

fase E kurikulum Merdeka. 

4 3 0,83 Validitas 

sangat tinggi 

2. 
Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan CP. 

4 4 1,00 Validitas 

sangat tinggi 

3. 
Kesesuaian profil pelajar Pancasila 

dengan tujuan dan aktivitas belajar. 

4 4 1,00 Validitas 

sangat tinggi 

4. 
Penyajian konsep sains dan 

klasifikasi ilmiah sudah tepat. 

4 4 1,00 Validitas 

sangat tinggi 

5. Mengintegrasikan aspek saintifik. 
4 4 1,00 Validitas 

sangat tinggi 

6. 
Materi dalam modul ajar berbasis 

kontekstual. 

4 3 0,83 Validitas 

sangat tinggi 

7. 
Alur pembelajaran sistematis, logis, 

dan mudah dipahami. 

4 4 1,00 Validitas 

sangat tinggi 

8. 

Bahasa komunikatif dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. 

3 4 0,83 Validitas 

sangat tinggi 

9. 
Tata letak dan visual mendukung 

keterlibatan peserta didik. 

3 3 0,67 Validitas 

tinggi 

10. 
Tersedia ruang untuk eksplorasi 

dan aktivitas proyek. 

4 3 0,83 Validitas 

sangat tinggi 

11. 
Terdapat instrumen asesmen yang 

bervariasi dan reflektif. 

3 4 0,83 Validitas 

sangat tinggi 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sepuluh dari sebelas indikator instrumen 

validasi isi dan konstruksi menunjukkan validitas sangat tinggi. Hanya indikator “tata letak 

visual mendukung keterlibatan peserta didik” yang mendapatkan validitas tinggi.  

Tabel 4. Data tingkat keterbacaan  

No. Indikator Rerata Skor Kategori 

1. 
Saya memahami isi bacaan dalam modul 

ajar ini. 
3,19 

Baik 

2. 
Istilah-istilah dalam modul mudah 

dipahami, tanpa bantuan guru. 
3 

Baik 

3. 
Kalimat dalam modul tidak terlalu panjang 

dan mudah dipahami. 
3,22 

Baik 

4. 
Gambar dan ilustrasi membantu saya 

memahami materi. 
3,29 

Sangat baik 

5. 
Topik yang dibahas dalam modul ini 

menarik untuk saya pelajari. 
3,08 

Baik 
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6. 
Modul ini sesuai dengan pengalaman saya 

sebelumnya tentang biologi. 
3,07 

Baik 

7. 
Aktivitas peserta didik di dalam modul 

membantu saya berpikir kritis. 
3,05 

Baik 

8. 
Saya dapat mengerjakan soal-soal dalam 

modul tanpa terlalu kesulitan. 
3 

Baik  

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa secara umum tingkat keterbacaan modul 

ajar adalah baik. Hal ini berarti peserta didik dapat memahami isi modul dengan baik. Namun 

demikian, modul dapat diperbaiki lagi agar skor tingkat keterbacaan dapat meningkat menjadi 

sangat baik.. 

Tabel 5. Data penyajian materi dan pemahaman bahasa  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah penggunaan bahasa dalam 

modul ini sudah sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik 

kelas X? 

Ya, sudah sesuai 

2. 

Bagian mana dalam modul yang 

menurut Bapak/Ibu sulit dipahami 

oleh peserta didik? 

Dapat dipahami keseluruhan 

3. 
Apakah ilustrasi dalam modul 

mendukung pemahaman materi? 
Ya, mendukung 

4. 

Bagaimana kesesuaian modul ini 

dengan Kurikulum Merdeka (jika 

digunakan)? 

Modul ini sudah sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka 

5. 
Berikan saran untuk peningkatan 

keterbacaan modul ini! 
Materi perlu diperdalam lagi 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa secara umum, bahasa dan ilustrasi dalam 

modul sudah sesuai dan mudah dipahami oleh peserta didik kelas X. Selain itu, struktur dan 

penyajian materi mendukung keterbacaan dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Namun 

demikian, modul ajar tersebut masih memerlukan penguatan pada kedalaman isi materi. Hal ini 

diperlukan guna meningkatkan kualitas modul secara keseluruhan, terutama agar peserta didik 

memahami isi modul ajar secara kritis dan konseptual. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian pada uji validitas isi dan konstruksi menunjukkan bahwa 

secara umum, modul ajar fase E Keanekaragaman Hayati di Zona Intertidal memiliki validitas 

sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa modul ajar tersebut telah memenuhi sebagian besar 

indikator kelayakan, seperti kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase E Kurikulum 

Merdeka, integrasi profil pelajar Pancasila, keterkaitan tujuan pembelajaran dengan CP, serta 

penyajian konsep-konsep sains secara tepat. Sehubungan dengan hal tersebut, Handayani et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik 

menjadi standar suatu bahan ajar yang dalam hal ini adalah modul ajar. Indikator lain yang 

mendapat skor sangat tinggi adalah integrasi pendekatan saintifik dan penyajian materi berbasis 

kontekstual, yang merupakan karakteristik penting dalam pengembangan bahan ajar abad ke-

21. 

Modul berbasis kontekstual terbukti mampu meningkatkan literasi sains peserta didik 

dan mendorong mereka menghubungkan teori dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, skor rata-rata pada indikator tata letak visual mendukung keterlibatan 
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peserta didik mendapatkan skor yang belum sempurna, meskipun tergolong dalam kategori 

validitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara substansi modul sudah sangat 

baik akan tetapi masih terdapat hal-hal yang membutuhkan perbaikan, khususnya pada desain 

visual yang menarik (Anshari et al., 2024; Fadhilah & Yerimadesi, 2025; Jelita & Andromeda, 

2025). Peningkatan estetika dan fungsionalitas tata letak visual merupakan krusial untuk 

memaksimalkan daya tarik modul, sekaligus memfasilitasi pemahaman materi secara intuitif 

dan komprehensif bagi peserta didik (Azzahrah et al., 2025).  

Hasil penilaian validitas pada modul ajar yang tergolong sangat tinggi ini menunjukkan 

bahwa modul ajar ini sangat sesuai dan relevan untuk digunakan. Berdasarkan hal tersebut 

diharapkan dengan menggunakan modul ajar berbasis kontekstual, peserta didik diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pengalaman belajar yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Nisa 

(2023) bahwa pemilihan materi yang bersifat kontekstual memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk lebih dekat dengan lingkungan sekitar, sehingga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam menanggapi, mengatasi, mengelola, dan menjaga 

lingkungan sekitarnya. Karakteristik kontekstual pada modul ini, ditunjukkan dengan 

penggunaan materi keanekaragaman hayati di zona intertidal yang banyak ditemukan di kota 

Baubau, karena kota ini memiliki banyak pantai. 

Hasil análisis terhadap tingkat keterbacaan modul ajar, secara umum menunjukkan hasil 

yang baik. ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menganggap modul ajar yang 

dikembangkan mudah dipahami dan sesuai dengan kemampuan kognitif mereka. Skor tertinggi 

berada pada indikator visualisasi, yaitu: gambar dan ilustrasi membantu saya memahami materi 

dengan nilai 3,29. Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan elemen visual dalam modul 

ajar sebagai pendukung pemahaman konsep biologi. Selain itu, indikator dengan skor tinggi 

lainnya adalah kalimat dalam modul tidak terlalu panjang dan mudah dipahami (3,22) dan saya 

memahami isi bacaan dalam modul ajar ini (3,19), yang menunjukkan bahwa struktur kalimat 

dan penyajian isi telah sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.. 

Namun demikian, skor terendah ditemukan pada indikator istilah-istilah dalam modul 

mudah dipahami tanpa bantuan guru dan saya dapat mengerjakan soal-soal dalam modul tanpa 

terlalu kesulitan (keduanya 3,00). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun modul sudah cukup 

komunikatif, masih terdapat tantangan bagi sebagian peserta didik dalam memahami istilah 

ilmiah atau menyelesaikan soal secara mandiri. Kelemahan ini menunjukkan pentingnya 

pemilihan istilah yang disesuaikan dengan tingkat kognitif peserta didik serta perlunya latihan 

soal yang bertahap dari tingkat dasar ke kompleks (Hikam et al., 2025; Sholikhah & Subekti, 

2025; Widayanti et al., 2025). Kondisi ini sejalan dengan hasil wawancara yang 

mengindikasikan bahwa pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran seringkali rendah, 

diperparah oleh metode pengajaran konvensional yang kurang variatif dan berpusat pada guru, 

sehingga menyebabkan kebosanan dan kurangnya perhatian (Baroroh et al., 2019; Nurhidayat 

et al., 2023).  

Selain aspek kebahasaan, skor yang cukup tinggi juga ditemukan pada indikator topik 

menarik (3,08) dan aktivitas peserta didik membantu berpikir kritis (3,05). Ini menunjukkan 

bahwa modul tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mampu mengajak peserta didik 

untuk berpikir aktif dan kritis terhadap materi. Dengan demikian, hasil keterbacaan yang berada 

pada kategori baik menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah memenuhi 

sebagian besar prinsip keterbacaan yang direkomendasikan dalam literatur. Namun, perbaikan 

masih diperlukan pada aspek pemahaman istilah dan kemandirian dalam menyelesaikan soal. 

Hal ini menjadi perhatian penting dalam revisi modul agar menjadi lebih inklusif, komunikatif, 

dan mendukung pembelajaran mandiri peserta didik secara optimal. Secara umum, hasil baik 
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pada uji tingkat keterbacaan menunjukkan bahwa modul ajar ini memiliki tingkat keterbacaan 

yang memadai meskipun belum optimal. Peningkatan keterbacaan dapat dilakukan melalui 

pelatihan menulis (Widianto et al., 2024). Keterbacaan yang baik menurut Rohmah et al. (2025) 

akan memudahkan peserta didik dalam belajar dengan cara mandiri dan mampu memotivasi 

peserta didik untuk belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat diketahui bahwa modul ajar yang 

dikembangkan telah memenuhi standar keterbacaan yang baik bagi peserta didik kelas X. Guru 

menyatakan bahwa penggunaan bahasa dalam modul telah sesuai dengan tingkat kemampuan 

pemahaman peserta didik, dan seluruh bagian dalam modul dapat dipahami dengan baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa struktur kalimat yang digunakan dalam modul bersifat 

sederhana, tidak terlalu kompleks, dan disusun dengan kosa kata yang sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk dapat memiliki 

keterbacaan yang baik menurut Dewi et al. (2024) kalimat yang digunakan dalam modul ajar 

harus singkat, padat, dan tegas. 

Guru juga menilai bahwa isi modul sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka, yang 

berarti bahwa capaian pembelajaran, aktivitas, dan asesmen dalam modul telah mengacu pada 

prinsip diferensiasi dan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Meskipun secara 

umum modul dinilai baik, guru memberikan masukan bahwa materi perlu diperdalam lagi. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam aspek konten, masih terdapat ruang pengembangan agar modul 

dapat menyediakan wawasan konseptual yang lebih komprehensif. Hal ini berarti modul ajar 

yang dikembangkan telah memenuhi aspek kebahasaan dan visualisasi yang mendukung 

keterbacaan, relevan dengan kurikulum, dan dapat diterima oleh guru. Namun, perlu ada upaya 

lanjutan dalam pengayaan konten untuk memperkuat aspek konseptual materi yang 

disampaikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul ajar ini dapat dipergunakan 

karena memiliki validitas sangat tinggi dan keterbacaan yang baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil validasi isi dan konstruksi, serta analisis keterbacaan, dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar Fase E Keanekaragaman Hayati di Zona Intertidal tergolong 

sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Modul ini telah memenuhi sebagian 

besar indikator kelayakan, termasuk kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka, integrasi nilai-

nilai profil pelajar Pancasila, penggunaan pendekatan saintifik, serta penyajian materi yang 

kontekstual dan visual. Keterbacaan modul juga dinilai baik oleh peserta didik maupun guru, 

terutama dalam aspek visualisasi dan kejelasan kalimat. Namun, masih diperlukan peningkatan 

pada aspek pemilihan istilah, kemandirian peserta didik dalam menyelesaikan soal, 

keberagaman asesmen, dan pendalaman materi. Oleh karena itu, revisi modul yang 

mempertimbangkan aspek-aspek tersebut sangat dianjurkan guna menciptakan bahan ajar yang 

lebih inklusif, komunikatif, dan mendukung pembelajaran mandiri yang efektif. 
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